SURAT PRIBADI UNTUKMU BUDI

“Membalas dari surat keterbukaanmu di sini”

http://nuansa.persmahasiswa.org/2015/09/surat-terbuka-untuk-panitia-mataf-umy.html

Hei Budi, perkenalkan aku pekerti. Mungkin kamu kaget, aku sih nggak. Tapi yang kuharapkan
kamu bukan kaget karena nama kita seperti sepasang cabe dan terong yang saling menanam benih cinta
monyet yang tumbuh sangat dini di kehidupan remaja kini. Kagetnya cukup disimpan untuk ikut ke
dalam euforia namamu saja, yang sekarang menjadi artis semu dalam eksistensi di kampus islami yang
muda (memaksa-mahasiswa)l mendunia. Pastinya setelah kaum milenials mendengar dengung-dengung
surat panasmu itu, kau tertawa dan berbangga hati, sambil menyombongkan diri untuk sendiri, “aku
jomblo, tapi tulisanku lebih bagus dari agus mulyadi”. Ga masalah, sombong dan berbangga adalah hal
wajar dan manusia butuh, karena itu bagian dari nafsu, yang pasti kamu bukan malaikat kan Budi?.

Aku sungguh tertakjub tapi tak sampai bersujud, insya allah imanku masih aman dan tidak
goyah cuma karena kecerdasanmu merayu publik melalui sesembahan kata. Seperti melihat vicky
dengan bahasanya yang rumit, kini kau hadir dengan bahasa yang santai dan nyaman dibaca bagi
kalangan mahasiwa yang terukur mental dan kualitas emosionalnya. Tidak asal menggrutu, marah
hingga putus dengan mantan, atau bahkan kebelet bilang ke atasan, kalo ada golongan yang membawa
nama personal dalam bayang untuk menjatuhkan kelompok-kelompok parodi yang kelewat humornya.
Oh, maksudku kelewatan.

Terlebih media di kampus islami ini terlalu baik memberikanmu ruang kebebasan untuk bersua,
jika dibandingkan dengan aku tentunya. “Aku mah apa atuh” kalo kata penyanyi sohor sebelah yang
goyangannya lebih horor. Aku harus mencari akal untuk tetap bersua menyambut parade kata-kata
mutiaramu, baik melalui akun-akun gelap, atau hosting gratis yang bisa memberikan user tempat
mengupload cuma-cuma di webnya itu. Dari keikhlasan web tersebut, tentu aku mendapati link yang
berisi suratku untukmu ini, yang kemudian bisa kusebarkan di bagian kolom komentar yang disediakan
media kampus yang terlalu baik dan memanfaatkanmu hanya untuk mengejar rekor tertinggi visitor dari
web semi-blognya itu. Jadi bagaimana Budi? Apa media ini memberikanmu hadiah? Atau fasilitas
menulis dengan nama Budi hingga periode baru dari media tersebut berganti?. Ah sudahlah, yang
penting kamu harus bersyukur, karena secara sistemik dan birokratis, kamu mendapatkan keamanan
dari lembaga tersebut yang masih menggelantung di jari-jari petinggi kampus, seolah masih belum
berani berindependensi habis-habisan. Masih gengsi mungkin. Secara tidak sadar pula, media ini
tertendensi olehmu, Bud. Kamu memang zoro, sesosok hero dengan topeng tanggung yang bisa
menunggangi kuda dengan lihai.

Setuju denganmu Budi, melihat dari pernyataanmu mengenai jumlah mahasiswa yang kini telah
turun dari tahun lalu, yang secara garis besar adalah bukti eksplisit bahwa kampus islami yang kau
nyinyiri itu mengedepankan kualitas. Jujur saja, ketika melihat sebait kalimatmu itu, seolah diriku sedang
bersenandung bersama opick dengan lagunya yang berjudul “Alhamdulillah”, yang pastinya kau tau, ini
adalah kata mujarab paling persuasif untuk mengundang mahasiswa baru yang dipampang di setiap
baliho dan bentuk publikasinya. Seolah kesan religiusitas kampus benar-benar “wah” di kacamata para
pejalan dan pengendara. Tapi rasanya pilu, Bud. Seperti melihat wanita bercadar yang kau sapa dengan
salam, tapi kau diacuhkan begitu saja karna kau beda golongan, hanya karena melihat dirimu tidak



bercadar juga, atau celanamu tidak mengatung, jika kamu berasal dari kaum adam, bud. Ya, rasa-
rasanya seperti itulah di kampusku.

Mari kita kembali ke arah konteks jumlah mahasiswa baru yang telah turun ini. Kamu lupa
mungkin Bud, untuk menjabarkan mengenai soal kualitas yang kamu sebutkan. Aku percaya mungkin
kamu terlalu malas dan pandai hingga membiarkan orang lain meneruskan untuk menjabarkannya.
Mungkin orang yang mencoba itu adalah aku, Pekerti. Klop! Kita memang cocok, bud.

Kita sebagai mahasiswa, sebagai alumni masa terong-terongan dan cabe-cabean tentu berharap
jika kita terpilih dan masuk ke kampus tertentu, pastinya kita adalah orang-orang yang berkualitas dari
segi pandang kampus tersebut, yang pasti bukan buangan, seperti mantan yang jual mahal. Tapi terlepas
dari itu, tentu bila bicara pendidikan di era yang edanwow ini kita pasti juga bicara bisnis, profit, dan
keuntungan. Pekerti tak ahli ekonomi, tapi di sini mencoba jujur dalam pandangan Pekerti, bahwa ini
sangatlah menggelitik. Jumlah mahasiswa baru yang masuk memang mengalami penurunan, tapi
tahukah mengapa jumlah pembiayaan perkuliahan kini malah terus meningkat, Bud?.

Aku sebagai senior sangat sedih melihat dedek dedek gemez yang akan kita sayangi dan
toleransikan nanti telah mengalami pemelorotan biaya perkuliahan yang gila-gilaan. Berbeda dengan
kita saat menjadi maba dulu. Jika dikomparasikan lebih jauh bahkan, hanya melihat dari pembiayaan sks,
kita dan dedek dedek memiliki hubungan pembiayaan yang sangat LDR (Long Distence of Rupiah). Misal
satu sks dalam kelas reguler yang pada hakikatnya tidak jauh berbeda dengan kelas internasional,
dengan alih alih fasilitas yang lebih, yang sebenarnya hanya mengubah bahasa bagi para pemateri saja
itu terbilang di bawah angka ratusan ribu. Dan kau tahu sekarang, Bud? Biaya reguler hampir sama
dengan biaya internasional jaman kita masih gemes dulu, Bud.

Sedih rasanya, Bud. Aku ingin memelukmu sekarang, walau tuhan kita satu tapi kita yang tak
sama. Terlebih hatiku sangatlah teriris-iris, seperti bu risma yang meringis sambil marah-marah tanaman
kotanya diinjak-injak, ketika ku mendengar alasan penaikan biaya ini bukan karna untuk menyamakan
inflasi rupiah versus dollar, atau sok-sokan mengikuti trend perekonomian (padahal tanah para tani di
sebelahnya saja digusur, begitu juga dengan kantin dan pendopo yang menjadi surga kecil dengan
terompet sangkakala mahasiswa kita, karena di situlah kita sering bersua.). Namun alasan yang masih
penuh atas asas praduga dan prakeponya adalah bahwa uang-uang ini dipergunakan untuk menjalankan
badan amal usaha mereka semata dalam satu golongan mereka, di luar dari pembiayaan pembangunan.
Secara tidak langsung, kita, atau bahkan dedek dedek gemes yang bukan golongan mereka, atau bahkan
berbeda akan sembahan juga harus mengangguk untuk merelakan beberapa hasil jerih payah orang tua
kita untuk golongan mereka. Oleh karena itu tak salah, jika dalam perkuliahan al-islam dan
ke”golongan”nnya itu mengajarkan kita untuk ikhlas. Tapi ya, nihil toleransi.

Sehingga aku sekarang bertanya-tanya, apa sajakah indikator-indikator kualitas dari kampus kita
vang young global ini? Apa hanya sebatas indikator dalam pendidikan formal? Lalu bagaimana
mengukur mereka dalam hal-hal yang informal? Moral misalkan. Hal ini seharusnya benar-benar dikaji
bagi tim pengembangan kampus mengenai sumber daya manusia yang memang akan dididik pada
akhirnya. Bahkan mengenai pembiayaan yang sebenarnya tak jauh-jauh dari elegi paksa memaksa, yang
berujung untuk mengadakan pesta besar bersama golongan. Duh, dek, pusing pala suju.

Nah, bicara paksa memaksa dan juga elektabilitas serta eksistensi kampus, sudah mulai terasa
sangat sporadis dan miris di awal periode 2015/2016 ini. Yah, tak heranlah jika kamu Bud, atau orang



lain yang membaca surat pribadi kita melihat berita bahwa kampus matahari ini telah memecahkan
rekor muri dengan memaksa mahasiswa-mahasiswa baru yang berjumlah hingga 4500 anak yang
membuat akun Reksadana Syariah untuk menjadi investor muda. Sebentar, bahkan jika kita mau sedikit
iseng nih Bud, apakah anak-anak yang masih bau kencur sama seperti kita ini paham mengenai apa itu
investor, reksadana, atau hal umum dulu sajalah yang sekarang dibesarkan dan menjadi hal krusial di
system internasional, ya ekonomi. Mereka seolah seperti bidak catur yang mudah saja untuk dijalankan.
Mirisnya, ini sudah diganjangkan sedari awal ketika mereka baru melihat muka-muka para bidak lainnya,
mereka baru saja sempat “say hai”, lirik-melirik dan menanamkan pandangan pertama di lawan jenisnya
masing-masing (berharap bisa menemukan cinta, dan memutuskan serikat per-LDR-an). Lalu, dengan
berbangga hati, kampus mereka menyambut eksistensinya di beberapa media yang dengan sabar dan
mau-maunya mempublish berita rekor muri yang sebenernya ga penting-penting amet. Sampai saat ini,
apakah ada ucapan terima kasih atau sedikit apresiasi untuk para 4500 maba yang telah rela untuk
diinjak intelektulalitasnya ini?. Mungkin hanya ucapan terima kasih di atas panggung, seolah mereka
pikir telah mewakili 4500 maba tersebut. Loh? Nek ono maba sing ra denger pie lik?.

Duh, rasanya aku terlalu khilaf menulis rentetan kata di atas, Bud. Tapi rasanya bagi seorang
penulis (mungkin hanya aku saja) untuk menyunting tulisan itu cukup sulit. Seperti tak tega untuk
melepaskan mantan, karena biasanya penulis (aku saja mungkin yah) adalah manifestasi profesi dari
kalangan yang gagal move on. Tapi tak apa lah pikirku. Nampaknya jika hal-hal yang tidak diinginkan
terjadi, aku sudah seberusaha semaksimal mungkin untuk menjadi anonym, tapi setidaknya ku berharap
kepada mediamu Bud, untuk sedikit berbaik hati menyebarkan link ini, juga atas persetujuanmu, Bud.
Aku tak mengejar eksistensi sepertimu atau kampusmu, tapi aku hanya mengejar koin. Mungkin nanti
akan ada trending topic dengan hastag #koinuntukpekerti . Koin ini semata-mata sangatlah bermanfaat
sebagai sistem fund-rising dengan konsep sedikit nakal, yang dengan koin inilah mari kita bangun
bersama moral anak-anak muda dan yang tua namun sok berpengalaman. Sejatinya koin tersebut
adalah untukmu juga. #koinuntukbudipekerti . Mungkin jika ada orang ketiga yang hadir dalam relasi
amburadul kita ini, hastagnya akan berubah menjadi #koinuntukbudipekertibangsa. Miris? Tidak. Ini
demi kebaikan dan kemajuan si Bangsa.

Ada hal lucu dari surat terbuka yang kau sampaikan dengan gamplang namun tetap berlagak
seperti orang yang berkualitas melalui bahasa. Kamu mengatakan bahwa takut dianggap rasis jika
kemudian seseorang di antara mereka mendapati kamu adalah oknum yang sudah ditunggangi
golongan tertentu untuk mengompori isu rasisme di tubuh kampus yang unggul dan islami ini. Kamu
sengaja bergurau atau memang lupa telah tertunggangi, bud? Kamu menggunakan kata “antum”
sebagai personalisasi dirimu menyebut mereka yang mungkin lebih kelewat fanatis dalam golongan.
Entah, mungkin ini hanya “kata”, tapi geli rasanya, jika kau mengatakan seperti orang tanpa tendensi
apapun, menggunakan kosa kata seperti dari golongan tertentu. Bukankah mereka dan kamu juga
beragam, kenapa tidak kau gunakan saja kata yang lebih umum dan nasionalis, alih alih bagi mereka
vang bukan golongan terlanjur ikut kepercayaan KTP itu bisa paham mengenai kata “antum”. Tapi ini

negara demokrasi, Bud. Mari senyum.

Surat ini sebenarnya bersifat pribadi hanya untukmu seorang, Bud. Tapi alangkah baiknya
bukan, jika hubungan kita yang akan mulai mendekat ini diketahui sejak dini oleh para kalangan
intelektual yang masih haus eksistensi dan gosip sana sini itu?. Toh, meski kita tak akan bertemu, melalui
surat ini orang-orang juga bisa menyampaikan beribu bahasa translasi dari hasil isi surat ini hingga
sampai ke telingamu yang mungkin mungil itu. Juga kepada dedek dedek gemes yang kini berjuang di



jalur islamisasi yang kelewat paksaan sampai harus disuruh ujian baca kitab hingga bersertifikasi,
sadarlah bahwa moral bukan soal hafal menghafal, tapi mendalami dan memahami, sekaligus
menjalankan apa yang telah kau baca. Walau itu hanya satu ayat.

Salam sejahtera, salam peluk dariku, Pekerti untukmu Budi. Doaku untuk para dedek dedek
gemez agar mampu menjadi pribadi yang penuh dengan budi pekerti. Tapi ingat, cukup Budi yang hanya
milikku Pribadi, dan Bangsa milik kita bersama.

Pekerti.



